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ABSTRAK  

 
Mellia kamila,NIM 2010310087,2024 “pemanfaatan metode “experiential 

learning” untuk meningkatkan “karakter rasa ingi tahu siswa” dalam 

pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas VI di MI NU Banat 

Kudus”. 

Tujuan penelitian ini yaitu 1.)Untuk mengetahui penerapan model 

experiential learning pada pembelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas VI 

di sekolah MI NU Banat Kudus 2.)Untuk mengetahui hambatan dan solusi guru 

pendidikan  kewarganegaraan dalam meningkatkan karakter rasa ingin tahu 

siswa kelas VI di MI NU Banat Kudus  

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. 

Subyek dalam penelitian ini adalah kepala madrasah,guru kelas VI dan siswa 

kelas VI MI NU BANAT KUDUS, pengumpulan data ini dilakukan dengan 

menggunakan metode observasi,wawacara,dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : 1.) Pada penelitian yang 

telah dilakukan pada Guru PPKN Kelas VI di MI NU Banat Peran guru kelas 

sebagai proses pembelajaran berlangsung dalam meningkatkan karakter rasa 

ingin tahu peserta didik pada proses pembelajaran PPKN sudah menjalankan 

perannya sebagai guru kelas dengan baik sesuai dengan indikator pada penelitian 

ini yaitu menyedikan perangkat pembelajaran, menyediakan fasilitas 

pembelajaran, Siswa kelas VI tergolong sangat aktif dan dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Karakter rasa ingin tahu yang sudah dicapai siswa 

kelas VI yaitu: Selalu menelaah informasi maupun ilmu yang didapatkan, 

Berpikir dinamis dan kritis, dan Selalu menyampaikan pendapat dan mencoba 

hal baru. 2.) Faktor penghambat peran guru kelas untuk meningkatkan  rasa ingin 

tahu siswa dalam proses pembelajaran PPKN, faktor penghambatnya yaitu 

beberapa siswa tidak terlalu aktif dalam pembelajaran, belum memiliki rasa 

percaya diri untuk menyampaikan rasa ingin tahunya, serta kurang menguasai 

materi yang diajarkan , Untuk mengatasi hambatan tadi yang dihadapi dalam  

proses pembelajaran, guru dapat mengambil beberapa langkah  solutif. Pertama, 

guru bisa mengkondisikan  siswa yang masih ribut dengan melakukan perjanjian 

bersama untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Selain itu, 

guru juga perlu menegaskan otoritasnya dalam mengatur siswa yang sulit diatur. 

Selanjutnya, dengan menciptakan  kelas yang kondusif, guru dapat menjelaskan 

dengan baik dan  jelas prosedur pembelajaran PPKN. Guru juga perlu 

meningkatkan kemampuannya sebagai motivator agar siswa termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. Tidak hanya itu, guru juga harus 

mendorong siswa untuk percaya pada kemampuan mereka sendiri dan menjadi 

kreatif dalam menciptakan media pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kendala-kendala dalam pembelajaran 

dapat diatasi dengan lebih efektif. 
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